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ABSTRAK
Pupuk Organonitrofos merupakan pupuk organik baru yang terbuat dari pencampuran kotoran sapi dengan batuan fosfat
alam yang diperkaya mikroorganisme penambat N dan pelarut P.  Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui efektivitas pupuk
Organonitrofos dan kombinasinya dengan pupuk anorganik terhadap pertumbuhan, serapan hara, dan produksi tanaman
jagung.  Penelitian ini menggunakan Rancangan Acak Kelompok (RAK) terdiri dari 6 perlakuan yaitu A (kontrol), B (900 kg urea
ha-1, 250 kg SP-36 ha-1, 250 kg KCl ha-1), C (600 kg urea ha-1, 150 kg SP-36 ha-1, 150 kg KCl ha-1, 500 kg Organonitrofos ha-1), D
(150 kg urea ha-1, 50 kg SP-36 ha-1, 100 kg KCl ha-1, 1.000 kg Organonitrofos ha-1), E (100 kg urea ha-1, 50 kg SP-36 ha-1, 100 kg
KCl ha-1, 2.000 kg Organonitrofos ha-1), dan F (3.000 kg Organonitrofos ha-1) dengan 3 ulangan.  Hasil penelitian menunjukkan
bahwa pupuk Organonitrofos mampu mengurangi penggunaan pupuk anorganik.  Berdasarkan perhitungan standar deviasi
kombinasi antara pupuk anorganik dan Organonitrofos pada perlakuan D dengan dosis 150 kg urea ha-1, 50 kg SP36 ha-1, 100
kg KCl ha-1, 1.000 kg Organonitrofos   ha-1 menunjukkan hasil pertumbuhan, produksi, serta serapan hara N, P, dan K total
tertinggi.  Perlakuan D juga paling efektif terhadap biomass total tanaman jagung berdasarkan perhitungan Relative Agronomic
Effectiveness yaitu sebesar 125,33 %.  Serapan hara N, P, dan K berkorelasi dengan tinggi tanaman, bobot pipilan kering serta
bobot berangkasan tanaman, kecuali antara serapan P dengan tinggi tanaman.
Kata kunci : Jagung, kombinasi pupuk, Organonitrofos, serapan hara.
PENDAHULUAN
Jagung merupakan salah satu produk pertanian
yang banyak dihasilkan di Indonesia.  Menurut Badan
Pusat Statistik (2013), produksi jagung di Provinsi
Lampung tahun 2009 sebesar 2,06 juta ton dengan
produktivitas sebesar 47,58 ku ha-1 naik menjadi 2,126
juta ton dengan produktivitas 47,52 ku ha-1  pada tahun
2010.  Sedangkan pada tahun 2012 produksi jagung
menurun menjadi 1,760 juta ton dengan produktivitas
sebasar 48,86 ku ha -1.   Penurunan produksi ini
disebabkan oleh berkurangnya luas panen sebesar 66,59
ribu hektar dibandingkan tahun sebelumnya (Badan
Pusat Statistik, 2013).  Selain itu, faktor lain yang
mempengaruhi penurunan produksi tanaman jagung
yaitu kesuburan tanah yang rendah.
Tanah di Provinsi Lampung umumnya didominasi
tanah Ultisols.  Tanah Ultisols merupakan tanah yang
memiliki kandungan hara rendah.  Prasetyo dan
Suriadikata (2006) menyatakan bahwa Tanah Ultisols
umumnya memiliki kejenuhan basa < 35%, pH tanah
umumnya agak masam hingga sangat masam, serta
memiliki kapasitas tukar kation yang tergolong rendah.
Kandungan unsur hara Tanah Ultisols yang rendah dapat
ditangani dengan intensifikasi.  Salah satu cara
intensifikasi yang dapat dilakukan yaitu melalui
pemupukan.
Selama ini,  petani cenderung memiliki
ketergantungan yang tinggi terhadap pupuk anorganik.
Penggunaan pupuk anorganik secara terus menerus
dalam jangka panjang dapat meningkatkan kandungan
H+ sehingga menurunkan pH tanah (Yusnaini, 2009) dan
apabila dibiarkan berlarut-larut kesuburan alami tanah
akan mengalami penurunan (Suratmi, 2009).  Sedangkan
penggunaan pupuk organik dapat memperbaiki sifat fisik,
kimia dan biologi tanah sehingga dapat meningkatkan
kesuburan tanah.  Pengaplikasian pupuk organik dapat
mengurangi penggunaan dan meningkatkan efisiensi
penggunaan pupuk anorganik (Ma dkk., 2006) juga
menyumbangkan unsur hara bagi tanaman serta
meningkatkan serapan unsur hara oleh tanaman (Wigati
dkk., 2006).
Berdasarkan uraian tersebut, maka diperlukan
pupuk organik yang mampu menyediakan unsur hara
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yang memadai.  Nugroho, dkk. (2012) telah
memformulasikan pupuk Organomineral NP
(Organonitrofos) yang terbuat dari pencampuran 20%
batuan fosfat alam dan 80% kotoran sapi yang telah
diperkaya mikroorganisme  penambat N dan pelarut P
(Nugroho dkk., 2013).  Pupuk ini diharapkan dapat
menjadi salah satu pemecahan masalah dalam memenuhi
kebutuhan pupuk, terutama di Provinsi Lampung.
Penelitian ini merupakan penelitian lanjutan yang
dilaksanakan pada musim tanam ke dua (musim
penghujan). Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui
pengaruh pemberian pupuk Organonitrofos dan
kombinasinya dengan pupuk anorganik terhadap
pertumbuhan, serapan hara, dan produksi tanaman
jagung (Zea mays L.), mengetahui efektivitas dan
keekonomisan pupuk Organonitrofos dan kombinasinya
dengan pupuk anorganik terhadap produksi tanaman
jagung (Zea mays L.), dan mengetahui keeratan
hubungan (korelasi) antara serapan hara dengan
pertumbuhan dan produksi tanaman jagung (Zea mays
L.).
BAHAN DAN METODE
Penelitian ini dilakukan di Laboratorium Lapangan
Terpadu Universitas Lampung dan Laboratorium Ilmu
Tanah pada bulan November 2012 sampai Maret 2013.
Lahan yang digunakan dalam penelitian ini merupakan
lahan bekas pertanaman jagung pada musim tanam
pertama yang pada musim tanam kedua ini diberi
perlakuan yang sama (Septima, 2013).
Penelitian ini menggunakan Rancangan Acak
Kelompok (RAK) terdiri dari 6 perlakuan dengan 3
ulangan.  Perlakuan berdasarkan dosis pupuk yang
diberikan yaitu : A= tanpa pemupukan (kontrol);  B=
900 kg urea ha-1, 250 kg SP-36 ha-1, 250 kg KCl ha-1;
C= 600 kg urea ha-1, 150 kg SP-36 ha-1, 150 kg KCl ha-
1, 500 kg Organonitrofos ha-1;  D= 150 kg urea   ha-1, 50
kg SP-36 ha-1, 100 kg KCl ha-1, 1.000 kg Organonitrofos
ha-1;  E= 100 kg urea ha-1, 50 kg SP-36 ha-1, 100 kg KCl
ha-1, 2.000 kg Organonitrofos ha -1;  F= 3.000 kg
Organonitrofos ha-1.
Tanaman jagung ditanam dengan jarak tanam 75
cm × 25 cm dengan luasan petak 3 m ×3 m.
Pengaplikasian pupuk urea dilakukan sebanyak dua kali
yaitu, aplikasi pertama sebanyak 50% dilakukan pada 2
MST berbarengan dengan pupuk SP-36, KCl, dan pupuk
Organonitrofos.  Sedangkan aplikasi kedua (50%)
dilakukan pada saat tanaman berbunga.  Pemanenan
dilakukan 120 hari setelah tanam, jagung dipipil dan diukur
kadar airnya kemudian dikonversi pada kadar air 15%.
Pengambilan contoh tanah dilakukan secara komposit
untuk masing-masing perlakuan.  Contoh tanah diambil
pada saat sebelum tanam dan sesudah dilakukan
pemanenan.  Pengambilan sampel tanaman dilakukan
setelah jagung dipanen.
Pengamatan dilakukan terhadap bobot
berangkasan, bobot pipilan kering pada kadar air 15%,
bobot seratus butir berdasarkan kadar air 15%, serapan
N, P, dan K tanaman berdasarkan bobot kering, dan uji
korelasi.  Pengamatan juga dilakukan terhadap tinggi
tanaman dan jumlah daun;  analisis tanah, serta uji
efektivitas dan uji ekonomis pupuk Organonitrofos.  Uji
efektivitas pupuk dihitung menggunakan RAE dengan
membandingkan antara kenaikan hasil karena
penggunaan pupuk Organonitrofos dengan kenaikan hasil
akibat penggunaan pupuk anorganik dikalikan 100%
(Permentan No. 70, tahun 2011).  Sedangkan uji
ekonomis pupuk organonitrofos dilakukan dengan
menghitung ratio penerimaan dengan membandingan
antara penerimaan total dengan biaya total Soekartawi
(1995).
HASIL DAN PEMBAHASAN
Tanah Ultisols Gedong Meneng yang dilakukan
pada penelitian ini memiliki pH agak masam. Kandungan
C-organik tergolong rendah sampai sedang, N-total
tergolong sedang, P-tersedia tergolong sangat rendah
sampai sedang, dan K-dd tergolong tinggi (Tabel 1)
(Septima, 2013).  Sedangkan pupuk Organonitrofos yang
digunakan memiliki kandungan pH 7,28.  Adapun
kandungan C-organik pupuk Organonitrofos ini ialah
2,83% dan N-total sebesar 0,35% (C/N= 8,09).
Kandungan hara P sebesar 0,31% dan K total sebesar
0,19% (Tabel 2).
Apabila dibandingkan dengan kriteria persyaratan
teknis SNI (Tabel 2) kandungan hara makro pupuk
Organonitrofos tersebut belum sesuai dengan kriteria
persyaratan pupuk organik.  Sehingga perlu dilakukan
reformulasi dengan menggunakan bahan baku yanag
memiliki kandungan hara lebih tinggi sehingga kandungan
hara pupuk Organonitrofos sesuai dengan kriteria
persyaratan teknis SNI.
Hasil penelitian menunjukkan bahwa semua
perlakuan memberikan pengaruh yang tidak berbeda
nyata terhadap tinggi tanaman dan jumlah daun.  Namun,
berdasarkan perhitungan standar deviasi dosis kombinasi
150 kg urea ha-1 , 50 kg SP-36 ha-1 , 100 kg KCl ha-1 ,
1.000 kg Organonitrofos ha -1  menunjukkan tinggi
tanaman dan jumlah daun tertinggi walaupun tidak
berbeda nyata dengan perlakuan lainnya (Gambar 1 dan
2).  Hal ini diduga disebabkan tanah yang digunakan
memiliki kandungan unsur hara yang cukup memadai,
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sehingga pada perlakuan kontrol (tanpa pemupukan)
pertumbuhan tinggi tanaman dan jumlah daun tidak
berbeda nyata dengan perlakuan pemupukan.  Lahan
yang digunakan merupakan lahan yang baru dibuka yang
sebelumnya ditumbuhi rerumputan/semak belukar
sehingga kandungan bahan organiknya masih tinggi.
Kandungan unsur hara yang memadai ini diduga berasal
dari dekomposisi bahan organik yang bersumber dari
jaringan tanaman yang telah mati.  Yulnafatmawita, dkk.
(2011) menyatakan bahwa peningkatan bahan organik
dapat berasal dari akar tanaman yang membusuk atau
eksudat akar dari tanaman yang masih hidup.  Bahan
organik yang telah terdekomposisi mampu meningkatkan
kandungan unsur hara dalam tanah.
Hasil analisis ragam menunjukkan bahwa
pemupukan juga memberikan pengaruh yang tidak
berbeda nyata terhadap bobot pipilan kering tanaman
jagung.  Namun, berdasarkan perhitungan standar
deviasi, perlakuan D dengan dosis 150 kg urea ha-1 + 50
kg SP-36 ha -1 + 100 kg KCl ha -1 + 1.000 kg
Organonitrofos ha-1 menunjukkan bobot pipilan kering
tertinggi sebesar 7,73 t ha-1 (Tabel 3). Data tersebut
menunjukkan rata-rata potensi hasil yang diperoleh
jagung varietas hibrida (BISI-2) pada penelitian ini tidak
jauh berbeda dengan rata-rata potensi hasil rekomendasi
Perlakuan N-total (%) P-tersedia (ppm) K-dd (cmol kg-1) pH (H2O) C-org (%) 
A 
B 
C 
D 
E 
F 
0,17 (R) 
0,33 (S) 
0,28 (S) 
0,24 (S) 
0,27 (S) 
0,28 (S) 
7,18 (SR) 
20,01 (S) 
21,65 (S) 
9,68 (SR) 
11,33 (R) 
17,11 (R) 
0,51 (S) 
0,84 (T) 
0,84 (T) 
0,76 (T) 
0,81 (T) 
0,80 (T) 
6,04 (AM) 
6,07 (AM) 
6,14 (AM) 
6,13 (AM) 
6,11 (AM) 
6,08 (AM) 
1,50 (R) 
1,98 (R) 
2,08 (S) 
2,03 (S) 
2,24 (S) 
2,20 (S) 
 
Tabel 1.  Hasil analisis kimia tanah awal (akhir musim tanam I) (Septima, 2013).
Keterangan:  A= tanpa pemupukan (kontrol); B= 900 kg urea ha-1, 250 kg SP-36 ha-1, 250 kg KCl ha-1; C=600 kg
urea ha-1, 150 kg SP-36 ha-1, 150 kg KCl ha-1, 500 kg Organonitrofos ha-1; D= 150 kg urea  ha-1, 50
kg SP-36 ha-1, 100 kg KCl ha-1, 1.000 kg Organonitrofos ha-1; E= 100 kg urea ha-1, 50 kg SP-36 ha-
1, 100 kg KCl ha-1, 2.000 kg Organonitrofos ha-1; F= 5.000 kg Organonitrofos ha-1. SR=sangat
rendah, R= rendah, S= sedang, T= tinggi, AM= agak masam (FAO, 1983).
Tabel 2.  Kandungan Hara pupuk Organinitrofos


Jenis Analisis Metode Ana lisis Pupuk Organonitrofos 
Kriteria persyaratan teknis 
SNI 
pH (H2O) Electromagnetik                         7,28 4 - 9 
C-organik (%) Walkey and Black                      2,83 15 
N-total (%) Kjeldhal                                      0,35 - 
C/N  8,09 15 - 25 P-tersedia P 2O5 (%) Bray                                            0,31 - 
K-total HCl 25% (%) NH4OAc                                     0,19 - 
Hara makro (N + P2O5 + K2O) (%)  0,85  4 
 
yaitu sebesar 8,9 t ha-1 (Adnan dkk., 2010).  Hal ini
diduga disebabkan pupuk Organonitrofos dan anorganik
yang diaplikasikan pada musim pertama telah terurai,
sehingga pada musim tanam kedua unsur hara menjadi
tersedia bagi tanaman.
Nursyamsi, dkk. (1996) menyatakan bahwa
pemberian kombinasi pupuk anorganik dan kompos dapat
meningkatkan nitrat (NO3-), C-organik, dan KTK tanah,
serta dapat mempertahankan produktivitas jagung di
musim berikutnya. Serapan hara yang diamati pada
penelitian ini merupakan akumulasi dari serapan hara
berangkasan dan pipilan kering jagung (Biomass Total).
Berdasarkan uji BNT pada taraf 5%, pemupukan
berpengaruh nyata terhadap serapan hara total tanaman
jagung.  Serapan hara N-total tertinggi terdapat pada
perlakuan D sebesar 275,55 kg ha -1, diikuti oleh
perlakuan B (100% NPK) sebesar 216,16 kg ha-1 yang
tidak berbeda nyata dengan perlakuan kombinasi C dan
F (Tabel 4).  Serapan hara K-total tertinggi juga terdapat
pada perlakuan D yaitu sebesar 236,36 kg ha-1 (Tabel
4).
Tingginya serapan hara N dan K ini melebihi
takaran pupuk yang diberikan yaitu urea sebesar 150
kg ha-1 dan KCl 100 kg ha-1.  Hal ini diduga disebabkan
oleh kandungan N dan K tanah yang tinggi.   Berdasarkan
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Gambar 1. Pengaruh aplikasi pupuk Organonitrofos dan kombinasinya dengan pupuk anorganik terhadap tinggi
tanaman jagung pada masa vegetatif akhir pada musim tanam ke dua.  = A (tanpa pemupukan/
kontrol). yA = 39,212x-25,072;   = B (900 kg urea ha-1, 250 kg SP-36 ha-1, 250 kg KCl ha-1). yB =
37,853x-28,050;  = C (600 kg urea ha-1, 150 kg SP-36 ha-1, 150 kg KCl ha-1, 500 kg Organonitrofos
ha-1). yC = 42,547x-29,397;  = D (150 kg urea ha-1, 50 kg SP-36 ha-1, 100 kg KCl ha-1, 1.000 kg
Organonitrofos ha-1). yD = 45,543x-32,583;  = E (100 kg urea ha-1, 50 kg SP-36 ha-1, 100 kg KCl ha-1,
2.000 kg Organonitrofos ha-1). yE = 39,644x-28,151;  = F (3.000 kg Organonitrofos ha-1). yF = 38,802x-
26,248.
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Gambar 1. Pengaruh aplikasi pupuk Organonitrofos dan kombinasinya dengan pupuk anorganik terhadap tinggi
tanaman jagung pada masa vegetatif akhir pada musim tanam ke dua.  = A (tanpa pemupukan/
kontrol). yA = 1,4933x+3,5533 ;   = B (900 kg urea ha-1, 250 kg SP-36 ha-1, 250 kg KCl ha-1). yB =
1,3733x+3,5400;  = C (600 kg urea ha-1, 150 kg SP-36 ha-1, 150 kg KCl ha-1, 500 kg Organonitrofos
ha-1). yC = 1,6733x+3,7667 ;  = D (150 kg urea ha-1, 50 kg SP-36 ha-1, 100 kg KCl ha-1, 1.000 kg
Organonitrofos ha-1). yD = 1,7633x+3,5433 ;  = E (100 kg urea ha-1, 50 kg SP-36 ha-1, 100 kg KCl
ha-1, 2.000 kg Organonitrofos ha-1). yE = 1,4667x+3,8000 ;  = F (3.000 kg Organonitrofos ha-1).
yF = 1,5933x+3,5400.
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Tabel 3. Bobot pipilan kering jagung pada kadar air 15% setelah aplikasi pupuk Organonitrofos dan   kombinasinya
dengan pupuk anorganik pada musim tanam ke dua (t ha-1).
Perlakuan 
Kelompok 
Total Rata- rata ±SD 1 2 3 
A (tanpa pemupukan) 5,83 7,31 7,74 20,88 6,96 1,00 
B (900 kg urea ha-1, 250 kg SP-36 ha-1, 250 
kg KCl ha-1) 8,38 7,32 7,24 22,94 7,65 0,63 
C (600 kg urea ha-1, 150 kg SP-36 ha-1, 150 
kg KCl ha-1, 500 kg Organonitrofos ha-1) 6,74 8,51 7,75 23,00 7,67 0,89 
D (150 kg urea ha-1, 50 kg SP-36 ha-1, 100 
kg KCl ha-1, 1.000 kg Organonitrofos ha-1) 8,27 7,69 7,24 23,20 7,73 0,52 
E (100 kg urea ha-1, 50 kg SP-36 ha-1, 100 
kg KCl ha-1, 2.000 kg Organonitrofos ha-1) 8,49 7,54 7,03 23,06 7,69 0,74 
F (3.000 kg Organonitrofos ha-1) 6,98 7,70 7,57 22,24 7,41 0,38 
Jumlah 44,69 46,07 44,57 135,33 45,11 4,16 
Rata-rata 7,45 7,68 7,43 22,55 7,52 0,69 
 
Tabel 4. Pengaruh aplikasi pupuk Organonitrofos dan kombinasinya dengan pupuk anorganik terhadap serapanhara
N, P, dan K total tanaman jagung pada musim tanam ke dua.
Perlakuan 
N Total 
(kg ha-1) 
P total 
(kg ha -1) 
K Total 
(kg ha -1) 
A (tanpa pemupukan) 128,26 d 20,75 c 86,01 d 
B (900 kg urea ha-1, 250 kg SP-36 ha-1, 250 kg KCl ha-1) 216,16 b 34,50 b 157,08 b 
C (600 kg urea ha-1, 150 kg SP-36 ha-1, 150 kg KCl ha-1, 500 
kg Organonit rofos ha-1) 209,02 b 33,04 b 141,55 bc 
D (150 kg urea ha-1, 50 kg SP-36 ha-1, 100 kg KCl ha-1, 1.000 
kg Organonit rofos ha-1) 275,55 a 43,15 a 236,36 a 
E (100 kg urea ha-1, 50 kg SP-36 ha-1, 100 kg KCl ha-1, 2.000 
kg Organonit rofos ha-1) 185,56 bc 35,84 b 138,59 b 
F (3.000 kg Organonitrofos ha-1) 158,51 cd 31,95 b 114,35 c 
BNT 0,05 36,25 5,63 26,75 
 Keterangan: Angka yang diikuti huruf yang sama tidak berbeda nyata pada uji BNT taraf 5%.
analisis tanah awal, kandungan N-total tanah pada
perlakuan D sebesar 0, 24% sedangkan K-dd tanah
sebesar 0,76 cmol kg-1 (Tabel 1).
Serapan P-total  tertinggi sebesar 43,15 kg ha-1
juga terdapat pada perlakuan D dengan dosis 150 kg
urea ha-1 , 50 kg SP-36 ha-1 , 100 kg KCl ha-1 , 1.000 kg
Organonitrofos ha-1 (Tabel 4).  Hal ini menunjukkan
bahwa perlakuan D mampu meningkatkan ketersediaan
P dalam  larutan tanah sehingga mampu meningkatkan
serapan P oleh tanaman.  Perlakuan B dengan dosisi N,
P, dan K tunggal memperoleh hasil yang tidak berbeda
nyata dengan perlakuan C, E dan F  (Tabel 5).  Serapan
P-total tanaman yang meningkat pada perlakuan D
berhubungan dengan ketersediaan P dalam tanah.
Adapun ketersediaan P dalam tanah berasal dari pupuk
SP-36 dan pupuk Organonitrofos yang mengandung
bahan organik berupa kotoran sapi segar.
Berdasarkan hasil penelitian, perlakuan D dengan
dosis 150 kg urea ha-1, 50 kg SP-36 ha-1, 100 kg KCl
ha-1, 1.000 kg Organonitrofos ha-1 menunjukkan hasil
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pertumbuhan, produksi serta serapan hara tertinggi.
Peningkatan pertumbuhan, produksi, serta serapan hara
tertinggi pada perlakuan D menandakan bahwa
perlakuan D mampu menciptakan kondisi media tumbuh
yang baik daripada perlakuan lainnya.  Yusnaini, dkk.
(2004) menyatakan bahwa selama 2 musim tanam
pertanaman jagung, kombinasi pupuk anorganik dengan
pupuk organik dosis 20 t ha-1 mampu memperbaiki
produktivitas lahan sehingga produksi tanaman jagung
meningkat.
Berdasarkan uji korelasi, terdapat korelasi antara
serapan hara dengan pertumbuhan dan produksi
tanaman jagung.  Serapan hara N, P dan K total
berkorelasi dengan tinggi tanaman, bobot pipilan dan
bobot berangkasan kecuali antara serapan P dengan
tinggi tanaman     (Tabel 5).  Hal ini dikarena peningkatan
serapan hara P total tanaman tidak diikuti dengan
peningkatan tinggi tanaman jagung.  Namun tidak
demikian antara serapan P-total dengan bobot pipilan
kering, karena semakin tinggi serapan P maka semakin
tinggi pula bobot pipilan kering jagung, begitu juga
dengan N dan K terhadap tinggi tanaman serta N, P,
dan K terhadap bobot berangkasan.
Cara untuk membandingkan keefektivan pupuk
adalah dengan Relative Agronomic Effectiviness
(RAE).  RAE yaitu membandingkan antara kenaikan
hasil penggunaan pupuk yang sedang diuji dengan
kenaikan hasil pada pupuk standar rekomendasi dikalikan
100%, apabila nilai RAE e”100 maka pupuk yang diuji
bersifat efektif dibanding perlakuan (pupuk) standar
(Permentan no. 70, 2011).  Bobot biomass total yang
digunakan terdiri dari bobot pipilan kering KA 15% dan
bobot berangkasan tanaman.
Tabel 5. Uji korelasi antara serapan hara N, P, dan K dengan tinggi tanaman, bobot pipilan, dan bobot berangkasan
pada musim tanam ke dua.
No Uji Korelasi Persamaan r 
1 
2 
3 
4 
5 
6 
7 
8 
9 
Serapan N dengan t inggi tanaman 
Serapan P dengan tinggi tanaman 
Serapan K dengan t inggi tanaman  
Serapan N dengan bobot pipilan kering 
Serapan P dengan bobot pipilan kering 
Serapan K dengan bobot pipilan kering 
Serapan N dengan bobot berangkasan 
Serapan P dengan bobot berangkasan 
Serapan K dengan bobot berangkasan 
 y = 0,1553x + 155,38 
 y = 0,9683x + 153,59 
 y = 0,1604x + 162,38 
y = 0,0074x + 6,078 
y = 0,0598x + 5,531 
y = 0,0063x + 6,603 
y = 0,0188x + 3,471 
y = 0,1020x + 3,766 
y = 0,0182x + 4,495 
0,464 * 
  0,416 tn 
0,468 * 
0,555 * 
0,649 * 
0,462 * 
0,606 * 
0,472 * 
0,573 * 
 Keterangan : tn= tidak nyata, *= nyata pada taraf 5%
Tabel 6. Perhitungan Relative Agronomic Effectiviness (RAE) pada bobot biomass total tanaman jagung pada
musim tanam ke dua.
Perlakuan RAE Biomass Total (%) 
A (tanpa pemupukan) - 
B (900 kg urea ha-1, 250 kg SP-36 ha-1, 250 kg KCl ha-1) 100 
C (600 kg urea ha-1, 150 kg SP-36 ha-1, 150 kg KCl ha-1, 500 kg 
Organonitrofos ha-1) 60,49 
D (150 kg urea ha-1, 50 kg SP-36 ha-1, 100 kg KCl ha-1, 1.000 
kg Organonitrofos ha-1) 125,33 
E (100 kg urea ha-1, 50 kg SP-36 ha-1, 100 kg KCl ha-1, 2.000 kg 
Organonitrofos ha-1) 98,60 
F (3.000 kg Organonitrofos ha-1) 50,03 
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Hasil perhitungan RAE (Tabel 6) menunjukkan
bahwa perlakuan D dengan dosis kombinasi 150 kg urea
ha-1, 50 kg SP-36 ha-1, 100 kg KCl ha-1 , 1.000 kg
Organonitrofos ha-1 bersifat paling efektif dibandingkan
pupuk standar dengan dosis 900 kg urea ha-1, 250 kg
SP-36 ha-1, 250 kg KCl ha-1.  Berbeda dengan penelitian
musim tanam pertama, perlakuan 100 kg urea  ha-1 , 50
kg SP-36 ha-1 , 100 kg KCl ha-1 , 2.000 kg Organonitrofos
ha-1 (E) menunjukkan nilai RAE tertinggi (Septima,
2013).  Hasil ini menunjukkan aplikasi pupuk
Organonitrofos yang dikombinasikan dengan pupuk
anorganik mampu menunjang pertumbuhan serta
produksi tanaman jagung, sehingga dalam pengaplikasian
pupuk anorganik dapat dikombinasikan dengan pupuk
Organonitrofos.
KESIMPULAN
Berdasarkan penelitian yang dilakukan perlakuan
dengan dosis kombinasi 150 kg urea ha-1 + 50 kg SP-36
ha-1 + 100 kg KCl ha-1 + 1000 kg organonitrofos ha-1
mampu meningkatkan pertumbuhan, produksi, serta
serapan hara N, P, dan K total tertinggi pada tanaman
jagung dan paling efektif terhadap biomass total tanaman
jagung berdasarkan perhitungan Relative Agronomic
Effectiveness.  Serta terdapat korelasi antara serapan
hara N, P, dan K dengan tinggi tanaman, bobot pipilan
kering serta bobot berangkasan tanaman, kecuali antara
serapan P dengan tinggi tanaman.
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